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Abstrak
Pergaulan bebas yang berakibat pada kehamilan pra nikah jelas akan memberikan pengaruh buruk terhadap kehidupan sosial remaja. Remaja yang hamil pra nikah cenderung akan merasa terasingkan baik dalam keluarga, masyarakat, dan dilingkungan mereka tinggal. Mereka lebih sering berdiam diri di rumah, enggan untuk berinteraksi dengan masyarakat, perasaan malu dan menyesal selalu membayangi setiap langkah yang mereka lalui. Fenomena kehamilan pra nikah tersebut dampaknya juga dialami sebagian remaja. Penerapan konseling Client Centered yang dilakukan pada remaja hamil pra nikah dengan menggunakan tiga tahapan yaitu: Tahap pembuka terdiri dari attending, identifikasi masalah, sintesis, diagnosis dan prognosis. Tahap inti merupakan proses konseling yang di dalamnya terdapat teknik-teknik konseling dalam Client Centered seperti open question, closedquestion, empati, eksplorasi, dan konfrontrasi. Tahap penutup merupakan tahap akhir dari proses konseling. Proses konseling diakhiri karena melihat sudah adanya perubahan-perubahan yang terjadi pada masing-masing responden. Dampak yang ditimbulkan dari layanan konseling Client Centered ini adalah awalnya responden merasa malu untuk keluar dan berinteraksi dengan masyarakat, dan lebih memilih untuk menghabiskan waktunya di dalam rumah. Setelah dilakukan proses konseling, responden berusaha untuk melawan perasaan malu yang ada pada dirinya. Dan lambat laun dapat merubah dan memperbaiki kehidupannya mulai dari hubungannya dengan keluarga maupun dengan masyarakat.
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A. Pendahuluan
Remaja adalah sebuah masa yang indah. Pada masa ini seorang anak akan mengalami kematangan dari segi biologis maupun seksual. Itu semua dibuktikan dari perubahan-perubahan bentuk tubuh baik laki-laki ataupun perempuan. Pada masa ini seorang anak akan beranjak dari masa anak-anak menuju masa remaja, diantara seluruh tahap kehidupan yang dialami, mungkin salah satu tahap yang paling tak terlupakan adalah masa remaja.Namun, perlu diketahui pada masa ini banyak hal-hal yang dapat menjadi bumerang ataupun bom waktu yang akan menghancurkan kehidupan remaja di masa depan. Salah satu persoalan itu adalah pergaulan bebas.Diera globalisasi ini banyak sekali remaja-remaja yang terjerumus pada pergaulan bebas.
Fenomena pergaulan bebas yang berakibat kehamilan pra nikah dapat juga disebut zina. Dalam al-Qur’an perbuatan ini sangat jelas sekali dilarang dan bertentangan dengan adab-adab ketimuran yang kita anut, seperti terkandung pada beberapa ayat al-Qur’an berikut ini:

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan jalan yang sangat buruk”. (Al-Isra’:32)[footnoteRef:2] [2: Al-Quran, 17:32.] 

Dalam Ayat lain Allah berfirman : 

dan (terhadap) Para wanita yang mengerjakan perbuatan keji hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya. (Qs An-Nisa: 15)[footnoteRef:3] [3: Al-Quran, 4:15.] 

Dari ayat di atas menegaskan bahwa wanita-wanita kaum muslimin yang mendatangi, dan mengerjakan perbuatan sangat keji, yakni berzina atau lesbian.Maka tahanlah mereka di dalam rumah agar mereka tidak keluar mengulangi perbuatannya yang keji, sampai maut datang menyempurnakan ajal mereka.Atau sampai pada saat Allah memberikan jalan keluar baginya berupa pernikahan atau sampai mereka bertaubat kepada Allah.[footnoteRef:4] Allah akan murka kepada hamba Nya yang melakukan zina. Itu semua karena ia tidak mampu menjaga kesucian dirinya (iffah), kebajikan, serta kelurusan dalam memegang teguh ajaran agama Islam.[footnoteRef:5] Akan tetapi, di era globalisasi ini tidak sedikit remaja-remaja yang terjerumus kepada dosa besar tersebut. Adapun faktor yang melatarbelakangi terjadinya perilaku tersebut yaitu: Pertama, kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi ikut serta memberikan sumbangsih terhadap meningkatnya angka kehamilan pra nikah pada remaja, melalui media massa baik itu elektronik ataupun media cetak masyarakat dapat dengan mudah mengakses hal-hal yang dapat merangsang nafsu birahi. Kedua, anak remaja dapat dengan mudah membeli alat kontrasepsi. Ketiga, kurangnya kontrol dari orang tua. Keempat, kurangnya kontrol sosial dari masyarakat. Kelima, perlunya pendidikan seks kepada anak. Keenam, minimnya pengetahuan tentang keagamaan. Pengetahuan keagamaan merupakan suatu perangkat yang penting dalam kehidupan kita, itu semua berguna untuk membentengi diri kita dari perbuatan-perbuatan yang sekiranya dapat merusak kehidupan kita dimasa depan.[footnoteRef:6] Pergaulan bebas yang berakibat pada kehamilan pra nikah jelas akan memberikan pengaruh buruk terhadap kehidupan sosial remaja. Remaja yang hamil pra nikah cenderung akan merasa terasingkan baik itu dilingkungan keluarga ataupun masyarakat. Mereka lebih sering berdiam diri dirumah, enggan untuk berinteraksi dengan lingkungan dimana dia tinggal, perasaan malu dan menyesal selalu membayangi  setiap langkah yang mereka lalui. [4:  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), p.450-452.]  [5: Fadhel Ilahi, Zina Problematika &Solusinya  (Jakarta: Qisthin Press, 2005), p.3.]  [6: M. Hamdan Rasyid, Pesona Kesempurnaan Islam  (Jakarta: Zahira Press, 2009), p.194- 198.] 

Pergaulan bebas yang mengakibatkan kehamilan pra nikahpada remaja merupakan suatu masalah yang amat sangat mengkhawatirkan, kesenangan sesaat yang mereka rasakan tidak akan seimbang dengan penyesalan yang akan mereka dapatkan dikemudian hari. Hal ini menjadi ketertarikan tersendiri bagi peneliti untuk mengungkap bagaimana konselingClient Centered dalam mengatasi alienasi remaja hamil pra nikah. 
B. Konseling Client Centered
Konseling Client Centered berfokus pada peran individu dalam menentukan dan bertanggung jawab untuk mengarahkan dirinya sendiri.Dalam konseling ini konselor percaya bahwa klien memiliki kapasitas untuk mengatur, bertanggung jawab, mengatasi perasaan pikiran dan tingkah lakunya serta konselor percaya bahwa konseli memiliki potensi untuk berubah dan berkembang kearah yang lebih baik lagi.[footnoteRef:7] [7: 	Gantina Komalasari, et al.,Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2011), p.261-265.] 

	Konsep Dasar dari pendekatan Clent-Centered ini adalah:
1. Setiap orang memiliki kapasitas untuk memahami keadaan yang menyebabkan ketidak bahagiaan dan mengatur kembali hidupnya agar lebih bahagia,
2. Kemampuan seseorang untuk menghadapi keadaan ini jika konselor dapat menciftakan kondisi nyaman, penerimaan dan dapat memahami proses konseling yang sedang dibangun.
Proses konseling dalam pendekatan ini, seperti yang dikemukakan oleh Carl Rogers yaitu konselor berperan mendengarkan tanpa memberikan penilaian, tanpa mengarahkan. Dalam konteks ini, konselor melihat konseling sebagai sebuah proses untuk mengaktualisasi kekuatan positif yang telah dimiliki konseli. Hal ini merupakan upaya untuk membuat seseorang lebih memiliki dorongan atau kekuatan dari dalam dirinya. Konseling ini bukan sebuah proses bantuan untuk melihat kejadian-kejadian masa lalu pada konseli. Akan tetapi, sebuah proses atau upaya untuk membangun kembali keberlangsungan kehidupan konseli yang lebih baik secara spiritual, intelektual, dan emosional.[footnoteRef:8] [8: Jhon Mcleod, Pengantar Konseling: Teori dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 2010), p.184-187.] 

Tujuan utama konseling dengan pendekatan Client Centered adalah membantu konseli menemukan konsep dirinya yang lebih positif melalui proses komunikasi konseling, dimana konselor memposisikan konseli sebagai orang yang berharga, orang yang penting, dan orang yang memiliki potensi positif dengan penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard), yaitu menerima konseli dengan apa adanya.[footnoteRef:9] Teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling Client Centered adalah attending, empati, refleksi, eksplorasi, menangkap pesan utama, open question, dorongan minimal, interpretasi, menyimpulkan sementara, memimpin, konfrontasi, menjernihkan, closed question. [9: Gantina Komalasari, Et,Al., Teori dan Teknik Konseling  (Jakarta:Indeks, 2011), p. 265.] 

1. Remaja
Remaja dalam arti adolescene (Inggris) berasal dari kata Latinadolescere yang artinya tumbuh kearah kematangan.Kematangan disini tidak hanya berarti kematangan fisik, tetapi terutama kematangan sosial-psikologis. Karakteristik perkembangan usia remaja dibedakan menjadi dua yaitu remaja menurut usia kronologis, dan remaja menurut usia mental. Menurut usia kronologis yaitu rentang waktu yang biasa digunakan oleh para ahli dibedakan menjadi tiga tahapan: 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan, dan 18-21 tahun masa remaja akhir.[footnoteRef:10] Dan usia remaja 15-18 tahun atau masa remaja pertengahan yang menjadi objek kajian pada penelitian ini. Sedangkan usia remaja menurut mental yaitu pada 1970, WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria yaitu, biologis, psikologis, dan sosial ekonomi. Sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai berikut: [10: 	Desmita, Psikologi Perkembangan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), p.190.] 

a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda-tanda seksual sekunder sampai saat ia mencapai kematangan seksual.
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pula identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.[footnoteRef:11] [11: Sarlito W Sarwono, Psikologi Remaja(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), p. 11-13 ] 

2. Hamil pra nikah
Hamil pra nikah dalam al-Quran disebut pula dengan zina. Zina adalah hubungan seksual antara seorang laki-laki dan seorang perempuan yang tidak atau belum terikat dengan perkawinan. Menurut fuqoha dari mazhab Hanafi zina adalah hubungan seksual yang dilakukan seorang laki-laki secara sadar terhadap perempuan yang disertai nafsu seksual dan diantara mereka tidak atau belum ada ikatan perkawinan secara sah atau ikatan perkawinan syubhat, yaitu perkawinan yang diragukan keabsahannya, seperti ikatan perkawinan tanpa wali nikah, tanpa saksi, dan sebagainya.[footnoteRef:12] [12: Neng Djubaedah, Perzinaan Dalam Peraturan Perundang-Undangan Di Indonesia Ditinjau dari Hukum Islam  (Jakarta: PT. Fajar Interpratama Offset, 2010), p.119.] 
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) (
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) (
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)Zina dibagi menjadi dua macam yaitu zina muhsan (orang yang telah menikah atau pernah menikah) dan zina ghairu muhsan (orang yang belum menikah). Dari kedua macam tersebut hukumannya berbeda-beda. Untuk pelaku zina muhsan dihukum dengan rajam. Rajam adalah hukuman dengan cara dilempari batu hingga seseorang meninggal. Hukuman ini mengingatkan kepada siksa Allah SWT yang ditimpahkan kepada kaum Nabi Luth AS. Adapun untuk pelaku zina ghairu muhsan dihukum dengan dicambuk sebanyak 100 kali dan diasingkan ke luar daerah selama satu tahun.[footnoteRef:13] Seperti terkandung dalam firman Allah SWT yang artinya : [13: Abu Abdurrahman Nusantari, Menepis Godaan Pornografi (Jakarta: PT Darul Falah, 2005), p.93-94.] 

”Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap dari seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman”. (Qs- An-Nuur:2)[footnoteRef:14] [14: Al-Qur’an, 24:2. ] 


Perbuatan zina sangat berdampak negatif terhadap diri pelakunya. Ketika ia melakukan perbuatan tersebut di hatinya tidak ada iman dan doanya tak terkabulkan. Bukti lain dari kejinya perbuatan zina yaitu diantaranya terdapat beberapa hukuman  berat yang diberlakukan di dunia terhadap pelaku zina tersebut. Salahsatunya yang sering terjadi di lingkungan masyarakat yaitu  diasingkan atau mengalami alienasi sosial. Individu yang melakukan perbuatan zina secara tidak langsung akan mengalami keterasingan, diasingkan atau merasa terasing dimana mereka tinggal sehingga kondisi ini akan membuat ketidak nyamanan bagi orang tersebut.[footnoteRef:15] [15: Fadhel Ilahi, Zina Problematika & Solusinya…..,p.34-38.] 

Hamil pra nikah dalam ilmu psikologi dapat disebut juga dengan masalah sosial, masalah sosial itu sendiri adalah semua tingkah laku yang melanggar adat-istiadat masyarakat (adat istiadat diperlukan untuk menjamin kesejahteraan hidup masyarakat), situasi sosial yang dianggap oleh sebagian besar masyarakat sebagai menganggu, tidak dikehendaki, berbahaya dan merugikan orang banyak.[footnoteRef:16] [16: Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1999), p.1-2.] 

3. Alienasi
Istilah keterasingan, pengasingan, dapat juga disebut alienasi. Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) alienasi berarti keadaan merasa terasing (terisolir), penarikan diri atau pengasingan diri dari kelompok atau masyakat.[footnoteRef:17] Dalam kamus Sosiologi kata alienasi berasal dari kata alienation yang berarti perasaan tidak berdaya atau tidak mempunyai kekuatan sama sekali. Perasaan tidak  berguna sama sekali. Keterasingan dari setiap aspek kemasyarakatan dan menyampingkan kepercayaan dan nilai-nilai suatu masyarakat (keterasingan).[footnoteRef:18] [17: Tim Penyusun Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta;  PT. Balai Pustaka, 1999),  p.25.]  [18: Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,1993), p.18.] 

Elizabeth B Hurlock membagi ciri-ciri atau sindrom alienasi kedalam beberapa ciri diantaranya:
1. Ketidaktertarikan sosial atau menutup diri, 
2. Menyendiri 
3. Ketidak efektifan sosial
4. Tidak bisa diajak bekerja  sama, dan tidak bijaksana.
Sindrom alienasi diatas jika tidak segera dapat diidentifikasi dengan dini menurut Mubarok (2000) dapat mengakibatkan gangguan kejiwaan diantaranya dapat berupa:
1. Kecemasan
Perasaan seperti ini pada akhirnya akan menciptakan suatu ketidak seimbangan dalam dirinya, sehingga pada akhirnya hidupnya senantiasa dilanda kegelisahan dan kecemasan yang berkepanjangan.
2. Kebosanan
Dikarnakan hidup sudah tidak bermakna, hubungan dengan oranglain telah hambar dan konsentrasi selalu mengganggu jiwanya.Maka, dampaknya menimbulkan perasaan bosan. Bosan dalam kepura-puraan, bosan kepada kepalsuan, namun tidak tahu langkah apa yang harus dilakukan untuk menghilangkan kebosanan tersebut.
3. Kesepian
Gangguan ini bersumber dari hubungan antar manusia (interpersonal) dikalangan masyarakat modern yang tidak lagi hangat dan tulus.Kepribadian (berpura-pura) telah mendarah daging. Dan dampaknya individu yang demikian akan merasa sepi ditengah keramaian.
4. Prilaku menyimpang
5. Psikosomatik

C. Kesimpulan
Bentuk-bentuk alienasi pada remaja hamil pra nikah adalah alienasi diri dan alienasi dari luar (masyarakat). Adapun ciri-ciri dari alienasi yaitu ketidak-tertarikan sosial (menutup diri), menyendiri, dan ketidak-efektifan sosial. Penerapan konseling Client Centered dalam mengatasi alienasi remaja hamil pra nikah meliputi tiga tahapan yaitu: tahap pembuka terdiri dari attending, identifikasi masalah, sintesis, diagnosis dan prognosis. Tahap inti merupakan proses konseling yang dilakukan yang di dalamnya terdiri dari teknik-teknik seperti open question, closed question, empati, eksplorasi dan konfrontasi. Tahap penutup merupakan tahap akhir, dimana proses konseling diakhiri karena melihat sudah adanya perubahan yang terjadi pada masing-masing responden. 
Konseling Client Centered berdampak positif terhadap responden baik yang mengalami alienasi diri maupun alienasi luar (masyarakat). Awalnya responden merasa malu untuk keluar dan berinteraksi dengan masyarakat, dan lebih memilih untuk menghabiskan waktunya di dalam rumah. Setelah dilakukan proses konseling, responden berusaha untuk melawan perasaan malu yang ada pada dirinya. Dan lambat laun dapat merubah dan memperbaiki kehidupannya mulai dari hubungannya dengan keluarga dan dengan lingkungan sekitar.	
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